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Lampiran 1. Analisis Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) 

 
 

  

 

 

 

 
  

Parameter Satuan  Bobot Kategori 
  Hasil di Lapangan Ni (Bobot X Skor)   

Skor Utara Timur Utara Timur Nmax 

Kemiringan 
Pantai 

 
 

(°) 5 S1 10 s/d30 3 
10* 

 
15 

 
15 

  S2 3-9; 30-35 2  
8* 

 
10 

  S3 <3 ; >35 1     
Jenis Partikel (µ) 

5 

S1 < 500 3  
454 

 
15 

3 
  S2 500–1000 2 572 

 
10 

 

  S3 >1000 1     
Vegetasi 

Tumbuhan  

5 

S1 Pandanus tectorius 3  
Pandanus 
Tectorius  

15 

9 
  S2 Spinifex littoreus, Vigna marina 2     

  S3 
Ipomea pescaprae, Gynura 
procumbens 1 

Ipomea 
pescaprae  

5 
 

  

5 

S1 30–60 3     

15 
Lebar  Pantai 

(m) 
S2 >60 2     

  S3 <30 1 14* 8* 5 5 

 
Cahaya Lampu 

 
(Lux) 3 

S1  
 
S2 
 
S3 

0–0,25 
 
0.26–1 
 
>1 

       3 
 

2 
 

  1 

0.01 
 
 
 
 

0 
 
 
 
 

9 
 
 
 
 

9 
 
 
 
 

9 

Jarak Bangunan (Km) 

3 

S1  >1 3     
15 

  S2  0.5-1 2  
0.50 

 
6 

  S3 <0.5 1 0.111 
 

3 
 

Pasang Surut (cm) 

1 

S1 30–80 3     
9 

   S2 80–100 2 99.43 
 

2 
 

   S3 >100 1 
    

mailto:S@
mailto:S@
mailto:S@
mailto:S@
mailto:S@
mailto:S@
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    Ket :   

*=  Hasil rata-rata 

             IKW = ∑ 62/81 ∗ 100)              

         =   77 

              𝑖 = 0 

 

         IKW =  Timur 77 % dan Utara  60 % 

 

Dengan nilai IKW sebesar 60 – 77 % kawasan  peneluran  penyu ini dikatakan sesuai     

untuk kegiatan wisata. 

.
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Lampiran 2. Tabel pasang surut 
 

  

 
Tanggal 

 
Waktu Pasang-Surut m ke cm MSL 

25/6/2021 15.00 1.01 101  

25/6/2021 16.00 0.87 87  

25/6/2021 17.00 0.65 65  

25/6/2021 18.00 0.52 52  

25/6/2021 19.00 0.49 49  

25/6/2021 20.00 0.30 30  

25/6/2021 21.00 0.24 24  

25/6/2021 22.00 0.14 14  

25/6/2021 23.00 0.58 58  

26/6/2021 00.00 0.98 98  

26/6/2021 1.00 1.27 127  

26/6/2021 2.00 1.40 140  

26/6/2021 3.00 1.39 139  

26/6/2021 4.00 1.25 125  

26/6/2021 5.00 1.06 106  

26/6/2021 6.00 0.89 89  

26/6/2021 7.00 0.79 79 99.43 

26/6/2021 8.00 0.82 82  

26/6/2021 9.00 0.98 98  

26/6/2021 10.00 1.23 123  

26/6/2021 11.00 1.50 150  

26/6/2021 12.00 1.71 171  

26/6/2021 13.00 1.76 176  

 26/6/2021 14.00 1.64 164  

26/6/2021 15.00 1.34 134  

26/6/2021 16.00 0.91 91  

26/6/2021 17.00 0.87 87  

26/6/2021 18.00 0.70 70  

26/6/2021 19.00 0.64 64  

26/6/2021 20.00 0.53 53  

26/6/2021 21.00 0,31 31  

26/6/2021 22.00 0.15 15  

26/6/2021 23.00 0.25 25  

27/6/2021 00.00 0.7 70  

27/6/2021 1.00 1.08 108  

27/6/2021 2.00 1.34 134  

27/6/2021 3.00 1.43 143  

27/6/2021 4.00 1.38 138  

27/6/2021 5.00 1.22 122  

27/6/2021 6.00 1.02 102  

27/6/2021 7.00 0.84 84  
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Lampiran 3. Kuisioner kondisi dan persepsi masyarakat 

 
 

 

 

Kuisioner Penelitian  
Departemen Ilmu Kelautan 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin 

2021 

  

     
 

 

Kuisioner untuk Masyarakat di Pulau Liukangloe                 

 

No Respoden : 
 

Waktu : 

Tanggal : 
 

A. Identitas dan Karakteistik Masyarakat  

Nama                      :..................................................................... 

Jenis Kelamin        :              laki-laki                   perempuan  

Umur                      : ........................ tahun 

Asal                        :...................................................................... 
 

Pendidikan akhir    :  SD SMP 

SMA D3 

S1 lainya......... 

Pendapatan per bulan : <500 ribu 500 ribu – 1 juta 

1  - 2 juta >2 juta 

Status dalam keluarga :       ................    suami istri anak 

 Jumlah tanggungan ...........................orang 

 

B. Keterlibatan dengan kegiatan wisata di Pulau Liukangloe  

 

1. Pekerjaan utama   ………………………………………………… 

2. Pekerjaan sampingan bila ada   ………………………………… 

3. Apakah pekerjaan anda berhubungan dengan wisata di Pulau Liukangloe?  

 

a. Ya, sebagai…………………. 
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b. Tidak  

 

C. Presepsi Masyarakat Sekitar terkait Penyu di Pulau Liukangloe  

1. Apakah Anda pernah melihat penyu yang datang ke Pulau Liukangloe?  

a. Ya,  

b. Tidak  

 

2. Bila Ya, Kapan terakhir kali melihat penyu di Pulau Liukangloe?  

a. Kemarin malam 

b. Dalam satu minggu terakhir 

c. Dalam satu bulan terakhir 

d. Lainnya.... 

 

 

3. Tahukah Anda jenis penyu yang naik ke Pulau Liukangloe?  

…………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………. 

 

4. Menurut Anda apakah jumlah  penyu yang naik untuk bertelur :  

a. Sedikit  

b. Cukup 

c. Banyak  

d. Sangat banyak  

e. Tidak tahu 

 

5. Apakah Anda pernah mengkomsumsi daging ataupun telur penyu ?  

a. Ya, pernah  

b.  Tidak pernah  

 

6. Bolehkah mengambil talur penyu untuk dimakan?  

a. Boleh  

b. Tidak  

 

7. Apakah di Pulau Liukangloe masih ada kegiatan penangkapan penyu dan telur 

penyu ?  

a. Ya 

b. Tidak 

c. Tidak tahu  

 

 

 

8. Apakah penyu termasuk hewan yang dilindungi pemerintah?  

a. Ya 

b. Tidak 
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9. Apakah Keberadaan penyu di pulau liukangloe perlu dipertahankan?  

a. Ya 

b. Tidak  

 

10. Apakah penyu termasuk hewan yang dilindungi pemerintah ?   

a. Ya  

b. Tidak  

 

D. Presepsi masyrakat tentang Wisata dan Ekowisata  

1. Apakah menurut Bapak/ ibu banyak wisatawan yang datang ke Pulau Liukangloe?  

a. Ya  

b. Tidak 

 

2. Apa saja daya Tarik untuk berwisata di Pulau Liukangloe?  

a. Penyu 

b. Pantai 

c. Laut 

d. Pemandangan bawah laut 

 

3. Apakah bapak/ ibu pernah mendengar istilah ekowisata ?  

a. Ya 

b. Tidak 

 

4.  Seberapa Pahamkah bapak/ibu mengenai ekowisata ? 

a. Paham 

b. Kurang paham 

c. Tidak paham  

 

5. Apakah Anda merasa tergangu apabila Pulau Liukanloe dijadikan kawasan 

ekowisata penyu ?  

a. Ya, alasan………………………………………………………………….  

b. Tidak tergangu, alasan …………………………………………………… 

 

6.  Kegiatan wisata apa yang Anda harapkan dapat dikembangkan di Pulau 

Liukangloe? 

………………………………………………………………………………………………

…… 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………. 

 

7.  Apakah Anda ingin terlibat apabila Pulau Liukangloe dijadikan sebagai kawasan 

ekowisata penyu ?  

 

a. Ya 

b. Tidak 
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Bila ya, sebagi apa?  

a. Penjual makanan  

b. Guide 

c. Penjual cinderamata 

d. Menyewakan penginapan  

e. Lainya…………. 

 

E. Sarana dan Prasarana  

 

1. Penginapan / homestay  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik 

d. Sangat buruk  

 

2.  Air bersih ( air tawar )  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  

 

3. Transportasi  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  

 

 

4. Kios makanan dan minuman  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  

 

5. Jalan  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  

 

6. Listrik  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  
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7. Ketersediaan tempat sampah  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  

 

8. Tempat ibadah  

a. Kurang  

b. Cukup 

c. Baik  

d. Sangat baik  
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Lampiran 4. Panduan indepth interview 

 

 
 

 

 

Kuisioner Penelitian  
Departemen Ilmu Kelautan 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin 

2021 

  

     
Panduan indepth interview untuk  Pengelola  wisata penyu di pulau Liukangloe  

 

Nomor    :  

Hari/ tanggal   :  

Nama ressponden  :   

Jabatan   :  

 

1. Gambaran umum, meliputi : penangkaran penyu, letak, karakteristik lokasi  dan 

tumbuhan di areal penangkaran . 

2. Perilaku dan waktu migrasi induk penyu  naik untuk bertelur  

3. Pengelola penangkaran  meliputi : kegiatan pengelola (pelaksanaan dan 

perandilan )  

4. Aktivitas wisatawan pada saat berkunjung ke penangkaran  

5. Respon pemerintah terkait penangkaran penyu  di pulau Liukangloe  
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Lampiran 5. Kuisioner kondisi dan persepsi Wisatawan  

 
 

 

 

Kuisioner Penelitian  
Departemen Ilmu Kelautan 

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Universitas Hasanuddin 

2021 

  

     
Kuisioner untuk Wisatawan di Pulau Liukangloe  

No                   : 

Tanggal/jam : 

 

A. Identitas dan Karakteristik Pengunjung  

Nama            ………………………………………………. 

Jenis Kelamin        :              laki-laki                   perempuan  

Umur                      : ........................ tahun 

Asal                        :...................................................................... 

 

Pendidikan akhir    :  SD SMP 

SMA D3 

S1 lainya......... 

Pendapatan per bulan : <500 ribu 500 ribu – 1 juta 

1  - 2 juta >2 juta 

Status dalam keluarga :       ................    suami istri anak 

 Jumlah tanggungan ...........................orang 

 

B. Presepsi Wisatawan  

1. Sudah berapa kali anda berkunjung ke Pulau Liukangloe ? ..................  Kali  

 

2.  Frekuensi kunjungan : 
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                      1x setahun                         2x setahun                      >2x setahun 

 

3. Berapa lama waktu yang anda habiskan untuk perjalanan wisata ini 

mulai dari berangkat hingga kembali pulang? (jam atau hari) 

 

4. Kegiatan wisata yang dilakukan : 

                    Melihat penyu surfing 

                   Fotografi melihat             

pemandangan Lainya...... 

 

5. Kegiatan yang dilakukan : 

 

penelitian wisata         lainya ....... 

 

6. Datang bersama : 

 

teman keluarga rombongan wisata/ 

tour 

lainya....... 

 

7. Menginap  : ya                                   tidak 

 

8. Bila menginap, dimana 

:                       Penginapan di sekitar kawasan Pulau Liukangloe   

lainya......... 

 

9. Bagaimanakah pengalaman wisata yang anda rasakan dalam 

mengunjungi lokasi wisata ini? 

a. Posiitif  

b. Negatif  

c. Netral  

10. Sambutan Masyaakat :  
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a.  Baik sekalih  

b. Baik 

c. Cukup Baik  

d. Kurang baik  

 

11. Selain Pulau Liukangloe, Pulau apalagi yang pernah Anda kunjungi 

?  

 

12. Apakah di pulau tersebut terdapat wisata penyu ?  

 

C. Kualitas Ekologi  

 

1. Apa saja daya Tarik  sumberdaya untuk wisata di Pulau Liukangloe? 

a. Penyu    c.  Ekosistem Terumbu karang  

b. Laut    d.  pantai  

 

2. Kondisi Sumberdaya alam untuk ekowisata penyu :  

 Banyaknya penyu yang naik untuk bertelur : 

a. Sedikit             c.  cukup  

b. Banyak  d.  sangat banyak   e. Tidak tau 

 

   Kondisi pasir pantai  : 

a. Pantai berbatu  c. coklat  kehitaman  

b. Putih dan halus  d. tidak tau  

 

3. Banyaknya Vegetasi  :  

a. Kurang   c. cukup  

b. Baik   d. sangat baik   e. tidak tau  

 

4. Kelandaian pantai      :  

a. Sangat curam    c. curam  

b. Landai dan sempit   d. landai dan luas   e. tidak tau  

 

5. Kenyamanan untuk kegiatan wisata (kemanan, ketentraman) : 

a. Kurang nyaman  c. cukup nyaman  

b. Nyaman   d.  sangat nyaman   e. tidak tau  
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6. Menurut Bapak/ ibu  bagaimana  kesadaran masyarakat di Pulau Liukangloe  akan 

pentingnya kelestarian penyu ?  

a. Kurang   c. baik 

b. Cukup    d.  sangat baik   e. tidak tau  

 

D. Isu dan Masalah  

Permasalahan apa saja yang anda temui ketika berwisata ke Pulau Liukangloe ?  

a. Susahnya akomodasi  

b. Mahalnya biaya  

c. Penginapan  

d. Lainya ………………….. 

 

 

E. Pengetahuan Ekowisata  

 

1. Apakah bapak/ ibu  pernah mendengar istilah ekowisata : 

a. Ya  

b. Tidak  

 

2. Billa ya,  

 Bisakah menjelaskan  apa yang dimaksud dengan ekowisata ?  

…………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………… 

 Setujuhkah  anda bila ekowisata dikembangkan  di daerah  ini :  

a.  Setuju  

b. Tidak setuju  

F. Biaya yang dikeluarkan  

1.  Pendapatan rumah tangga/bulan : 

 

a.  Rp 500.000 – 1.000.000 

b.  Rp 1.000.000 – 2.000.000 
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c.  Rp. 3.000.000 – 4.000.000 

d. Rp. 4.000.000 – 5.000.000 

e. Rp. 5.000.000 

2. Berapa jumlah anggota keluarga (rombongan wisata) yang ikut berekreasi ke 

lokasi ini ? orang 

 

3. Berapa biaya yang anda keluarkan untuk : 

 

a. transportasi :Rp. ............................... /orang 

b. penginapan :Rp. ............................... /orang 

c. makanan :Rp. ............................... /orang 

d. tiket masuk :Rp. ............................... /orang 

e. sewa sarana hiburan                                    :Rp. ............................... /orang 

f. penggunaan fasilitas umum (toilet,dll)             

 Rp………......................../orang 

g.  biaya dokumentasi  Rp. ............................... /orang 

h. dan lain-lain :Rp. ............................... /orang 

 

4.  Bagaimana pengalaman wisata  yang anda rasakan  dalam mengunjungi  lokasi  

wisata ?  

a. Positif  

b. Negatif  

c. Netral  

5. Berapa lama lama waktu yang anda habiskan untuk perjalanan wisata ini mulai dari 

berangkat hingga pulang?......................(jam atau hari) 

 

6. Dengan melakukan kegiatan wisata ini, mungkin anda kehilangan 

waktu produktif anda untuk bekerja. Bila dikonversi dengan uang, 

berapa kehilangan pendapatan anda selama melakukan kegiatan 

wisata ini? Rp..................................................... 

 

 

G. Sarana dan Prasarana  

 

9. Penginapan / homestay  

e. Kurang  

f. Cukup 
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g. Baik 

h. Sangat buruk  

 

10.  Air bersih ( air tawar )  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  

 

11. Transportasi  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  

 

 

12. Kios makanan dan minuman  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  

 

13. Jalan  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  

 

14. Listrik  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  

 

15. Ketersediaan tempat sampah  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  

i.  

 

16. Tempat ibadah  

e. Kurang  

f. Cukup 

g. Baik  

h. Sangat baik  
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Lampiran 6. Format Pengambilan Data Parameter  

FROM PENGUKURAN PARAMETER  

 

1) Vegetasi tumbuhan  

Pengukuran vegetasi pantai dilakukan dengan pengamatan dan mencatat 

nama klasifikasi tumbuhan tersebut  

Keterangan :  

 

2) Intensitas cahaya  

Pengukuran intensitas cahaya di lakukan dengan pengulangan 3 kali  

Ket :  

1. L lux                 2. Lux                           3. Lux  

 

3) Kemiringan Pantai  

Pasang Tertinggi 

1.  °        2.      °          3.    °   

Surut Terendah 

1.  °       2.               °          3.   

 ° 

 

4) Jarak Bangunan  

Pengukuran jarak bangunan di ukur 3 kali ulangan  

1.  m      2.      m        3.    m   

 

5) Lebar Pantai              

Pasang Tertinggi 

1.  m      2.      m        3.    m   

Surut Terendah 

1.  m      2.   m        3.    m   
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6) Penutupan lahan pantai 

1.               kelapa, lahan terbuka 2.           Semak belukar, rendah savanna 3.           

belukar tinggi  

4.                hutan bakau, pemukiman, pelabuhan 

Ket: 

 

7) Hewan predator  

Dilakukan dengan pengamatan kemudian dicatat jenis-jenis hewan 

predatornya :  

Ket: 
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Lampiran 7. Pengambilan Data Parameter 

     

Gambar   Pengamatan Vegetasi Tumbuhan      Gambar   Pengambilan lebar pantai  

             
      Gambar Pengambilan Titik Koordinat      Gambar  pengambilan Kemiringan pantai       

             
            Gambar wawancara Wisatawan                       Gambar Wawancara Masyarakat Pulau  
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Gambar Bekas  Sarang Penyu 
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